






























































































































































































































































































































































































































rut komposisi penduduk: Dr. Nathan Keyfitz dan Prof. 
Dr. Widjojonitisastro. 

Pehgaruhnya terasa dalam panca usaha tani yang 
mengiku ti petunjuk di bi dang in tensifikasi pertanian, 
sehingga mencapai hasil gabah tertinggi per Ha . Berarti 
petani di pedesaan di Sumatera Barat, telah merupakan 
masyarakat dengan tingkat penerimaan teknologi yang 
agak maju. 

Tingkat penerimaan teknologi itu diiringi dengan 
sikap penerimaan dalam kehidupan praktis. Telah di­
se bu tkan sebelumnya, bahwa pelaksanaan keluarga be­
rencana melebihi target yang ditetapkan, walaupun dari 
segi jumlah relatif rendah. 

Sehubungan dengan kemaju an pendidikan itu telah 
terjadi peru bahan yang mendasar dalam kehidupan yang 
praktis. Upacara-upacara, pemakaian alat-alat mesin di­
sesuaikan dengan kebutuhan , waktu dan daya guna. 

Di lapangan pertanian, disebabkan tingginy a upah 
buruh, dengan perhitungan untung rugi, penggarapan 
sawah bagi yang mempunyai penghasilan tetap diserah­
kan kepada kuasa usaha. Dengan demikian memberikan 
lapangan kerja bagi penggarap yang kurang mempunyai 
tanah pertanian. 

Di Iapangan nilai pekerjaan , telah mulai mengarah 
kepada usaha yang memberikan lapangan kerja sendiri . 
Apalagi dengan adanya program pendidikan kejuruan 
yang dititik beratkan pada kebu tuha n di daerah pedesa­
an dalam mempersiapkan guna membantu usaha kelu­
arga atau memasuki lapangan kerja. Ternyata Sekolah 
Pendidikan Teknologi , Balai Latihan Pendidikan Tekn ik. 
Sekolah Teknologi Pertanian merupakan tempat yang 
paling disenangi oleh pemuda. Sebaliknya pemudi Jebih 
menyenangi IKIP dengan program yang dapat dipilih. 

Kemajuan di lapangan perhubungan dengan jaring­
an jalan di persimpangan meningkatkan mobilitas pen ­
duduk , sehingga mengurangi urbanisasi , sehingga pem-
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bangunan desa yang terpadu dengan memanfaatkan 
interaksi wanita dan kepemimpinan laki-laki di Suma­
tera Barat. Kemajuan di bidang komunikasi melalui teve 
merubah sikap keseganan antara laki-laki menjadi suatu 
kewajaran dan perubahan penggunaan perabot rumah 
tangga. 

Sikap menghargai pengetahuan , membawa penilai­
an terhadap adat istiadat dari segi nilai praktis, tanpa 
meninggalkan sifat "kekeluargaan" , dan tidak ada per­
bedaan penghargaan terhadap laki-laki dan wanita dalam 
kepemimpinan. Penghargaan terhadap kepemimpinan 
wanita sebagai administrator rumah tangga dan "rasa 
harga diri" sebagai pembina anak-anak tetap suatu 
"identitas" bagi wanita Minangkabau. 



I. Ulasan. 

BAB V 

ANALISA DAN IMPLIKASI 

Pada bab-bab terdahulu kita telah meninjau bentuk-ben­
tuk hubungan wanita menurut Kedudukannya dalam kebu­
dayaan Minangkabau . Tinjauan Pertama untuk melihat posisi 
wanita di rumah gad ang dalam konteks sosial yang mendudu­
ki t empat yang dominan . Berikutnya kita telah melihat ke­
cenderungan keluarga kecil. Laki-laki bertanggung jaw ab atas 
kel angsungan hidup rumah tangganya . 

Sehubungan dengan hal itu , sepantasnyalah kita membe­
rik an ulasan kejelasan dengan menitik beratkan pada berba­
gai aspek yang terdapat di dalam unsur-unsur kehidupan wa­
nita . Keseluruhan ulasan mencakup aspek : st ruktural, fung­
sional dan sikap yang memperlihatkan kepribadian wanita 
Minangkabau. 

I . I . Kedudukan sebagai limpapeh rumah gadang. 

Konsep limapeh merumuskan kedudukan wanita dalam 
kekeluargaan matrilineal. Hak pewarisan dan pelanjut 
sistem menurut garis keibuan . Sistem matrilineal tercer­
min dalam kehidup an di rumah gadang, Pengaturan ru a­
ngan didasarkan atas prinsip memb uka kemungkinan pe­
ngawasan terhadap anggotanya se bagai suatu keluarga 
besar. Prinsip ini dinyatakan dalam : Anak dipangku. ke­
menakan dibimbing. 

Sehubungan dengan hal itu , pembagian ruanga n 
yang ketat, menentukan keduduk an dan fungsin ya da­
lam kekerabatan (keluarga). 

Pengaturan ruangan. 

Konsep pengaturan ruangan, di rumah gadang , j ika 
di tinjau dengan tempat tinggal keluarga kecil tidak se­
suai lagi dengan kebutuhan masa kini . Dahulu dengan 
kehidupan yang sederhana , aktifitas sehari-hari penghu ni 
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rumah tidak berbeda, .hirarki ruangan belum terpikir­
kan sesuai dengart kebutuhan. Penempatan ruangan yang 
memanjang, tidak memberikan kebebasan suami isteri 
dan anak-anaknya membentuk rumah tangga yang har­
monis. Hubungan anak dengan ayah berlaku formal , 
lebih-lebih kalau anak telah besar, seorang pemuda. Na­
mun pengaturan itu merupakan demonstrasi kemam­
puan mengendalikan diri . Orang dapat menempati ruang 

. atau tempat yang disediakan baginya. Waktu pertemuan 
resmi di rumah gadang (seperti upacara , musyawarah 
dan lain-lain) anak menempati ruang tepi berbeda de­
ngan ayah menghadap ruang itu. Suatu pemisahan tugas 
dengan tegas dalam rumah gadang. Fenomena yang jelas 
pada sistem rumah gadang, disesuaikan dengan pola or­
ganisasi keluarga. 

Pada rumah gadang dengan konsep asli, kamar ti­
dur adalah ruangan tempat tinggal suami isteri. Pola ke­
hidupan lama yang banyak dikenal , seorang suami hanya 
datang malam hari atau anak laki-laki tinggal dan dididik 
di surau sudah lama b~rlalu . Saat ini kehidupan sosial 
sehari-hari hampir tiada . 

Sebagai tempat tinggal rumah gadang telah dikalah­
kan oleh keluarga-keluarga yang berhasil usahanya. Ru­
mah gadang lebih banyak dipergunakan tempat musya­
warah keluarga dan upacara-upacara adat. Kebutuhan 
yang beragam cenderung didasarkan atas pertimbangan 
tepat guna, ruang dan waktu. Penemuan ruang yang di­
dasarkan perimbangaan itu ajcan berpengaruh pada pem­
bentukan rumah baru . 

Mengatasi permasalahan itu pada dasarnya adalah 
bagaimana menjalin sifat kekeluargaan tetap ada pada 
keluarga inti. 

Penggunaan ruangan. 

Rumah gadang diciptakan memang untuk tempat 
tinggal bagi wanita dengan anak-anak mereka. Bagi wa­
nita bersuami disediakan bilik yang pemakaiannya di­
dasarkan pada fungsinya dalam hubungan keluarga be-



sar. Kamar ujung berfungsi sebagai " kamar penganten" 
baru . Konsep penggantian bilik, mempunyai pengertian 
bahwa suami isteri sadar atas kedudukannya dan berse­
dia memberikannya pada orang yang lebih muda. Kon­
sep penggantian generasi dalam rumah gadang suatu nilai 
yang perlu dirasakan . 

Penggunaan ruangan didasarkan pada prinsip adat , 
yang disebut "alue ad at" , yang hams dipatuhi. Tatanan 
adat mempakan pedoman yang ham s dipatuhi . Tidak 
ada m angan khusus menurut konsep tata ruang· modern. 
Hanya ada sebuah mangan yang disediakan bagi gadis 
untuk menambah ketrampilan, 

anjuang batingkek baalun alun 
t ampek menyuri manarawang 
peranginan puti di sinan 
limapeh rumah nan gadang 

anjuang batingkek baalun alun 
tempat bertenun dan menerawang 
peranginan puti di sana 
limapepas rumah yang besar) 

Tidak ada mang tamu, ruang belajar maupun ruang ke­
luarga karena terletak memanjang. Pada upacara adat , 
maka berlakulah tatanan adat yang sangat ketat. 

1.2. Konsep "bundo kandung". 

Pada konsep limpapeh mmah gadang, adalah perumusan 
peranan wanita di tengah-t engah masyarakatnya . Kon­
sep bundo kandung memmusskan peranannya dalam hu­
bungan kekerabatan luas, termasuk kampung dan nagari 
dan negaranya. Bundo Kandung lebih mengutamakan 
kebijak sanaan , perimbangan dan keserasian masyarakat . 
Peranan itu terletak di tangan ibu yang bijaksana. Te­
patan undang , sangkutan pusaka, tempat meniru mene­
Jadan, memakai rasa dan periksa. Itulah fungsi yang ha­
ms dilaksanakannya. 
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Pada konsep asli itu wanita dituntut lebih mempunyai 
keaktifan, tetapi · kepemimpinan semuanya dipegang 
oleh laki-laki. Suatu tugas, yang tidak disertai fungsi. 
Salah satu di antara fungsi wanita, adalah memelihara 
harta pusaka. Di pihak lain penentuan penggunaan di­
tentukan mamak. Pada wanita lebih bahyak dituntut , 
dibanding diberikan haknya. Seluruh upacara daur hi­
dup termasuk pengangkatan kepala suku kewajibannya 
lah menyelenggarakan. Tumpuan harapan ditujukan ke­
padanya. 

Berlainan dengan konsep keluarga bahagia, sejahtera. Pa­
da seluruh anggota dituntut hak dan kewajibannya 
menurut kemampuan. Suami bertanggung jawab menca­
ri nafkah, isteri mengelola , anak mengabdi kepada orang 
tua , pelanjut usaha di bidang pendidikan. 

Usaha melanjutkan ekonomi rumah tangga saat ini terli­
hat bergeser kepada tanggung jawab suami isteri, kepu­
tusan bersama. Terutama dalam kewajiban terhadap ne­
gara, seperti .iuran ; pembangunan daerah. Keluarga kecil 
menjadi kenyataan , namun wanita masih diharapkan 
penjaga keseimbangan antara "rumah tangga" dan "ke­
luarga" , suatu konsep keseimbangan , keserasian. 

Pembagian kerja dan tugas, antara isteri dan suami da­
lam konsep lama tidak ada. Laki-laki merupakan tamu , 
sedangkan yang berhak adalah wanita . 

Tepatan undang , adalah suatu pola keseimbangan anta­
ra mamak dan sumando. Sangkutan pusaka , konsep pe­
warisan nilai-nilai dalam proses sosialisasi, melalui 
menim dan meneladan, dengan mempergunakan pera­
saan dan akal. Kewajiban yang dituntut oleh adat ter­
hadap wanita Minangkabau , antara tugas dan kewajiban 
mencerdaskan anggota keluarga. Peranan yang dilandasi 
nilai budaya dan kaedah keagamaan. 

Kedua konsep limpapeh rumah gadang dan bundo kan­
duang adalah konsep yang selalu dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan masyarakat dan perkembangan 
yang ada di sekitarnya . Merupakan celah yang baik un­
tuk memperkenalkan pikiran-pikiran baru . Lahirnya dari 



persamaan dalam perbedaan, mengikuti hukum dialek­
tika. Hubungan sebab akibat, terlihat dalam segala as­
pek kehidupan wanita. Terlihat selalu serba dua dalam 
kebudayaan Minangkabau, termasuk di dalamnya ke­
d udukan dan peranan wanita. 

Kedua konsep limpapeh dan bundo kandung serba dua, 
dan karenanya perlu penyelesaian yang merupakan di­
namika. Aspek perubahan struktur dan fungsi wanita 
dalam kerangka yang lebih besar dapat menampung pe­
ngaruh kemajuan yang mengarah kepada pembentukan 
kepribadian wanita Minangkabau. 

Keluwesan struktur berdasarkan kekeluargaan agaknya 
cocok untuk dikembangkan ke arah pembangunan 
bangsa melalui peranan wanita. 

Sistem kekerabatan mempunyai kemungkinan fungsi 
ganda disesuaikan dengap pola organisasi pemerintahan 
desa dengan menonjolkan aspek individual dalam masya­
rakat. 

2. Analisa dan kesimpulan 

Sebelum mengetengahkan kesimpulan sementara , pada 
tempatnya kita mengutip beberapa bagian tulisan H. HB. 
Saanin Datuk Tan Pariaman, Kepribadian <?rang Minangkabau, 
dalam buku Kepribadian dan Perkem bangannya oleh MAW 
Brouwer (editor) . Aspek yang akan dikemukakan paralel de­
ngan kedudukan dan peranan wanitanya. 

Menurut penulis itu, bahwa orang Minangkabau dalam 
kehidupan sehari-hari selalu dihadapkan " serba keduaan", 
beberapa faktor "harus" dilaksanakarmya, berupa fakt or­
fakt o r dari luar yang dipaksakan kep adanya. Kita akan me n­
coba menelaah dan menghubungkannya dengan kedudukan 
dan peranan wanita . 

1 . Pertentangan matrilineal dan patrilinea/. 

Dalam adat orang Minangkabau menganut mat ri­
lineal. Wanita merupakan penentu dalam pewarisan 
dan garis keturunan (suku) Kepemimpinan dan hak 
tertua (primogenitura) dan gelar bergiliran. 
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Dalam kehidupan patrilineal, kekuasaan sepenuh­
nya terletak di tangan suami. Isteri dan anak-anak ke­
hidupannya terletak di atas pundak suami. Apabila ter­
jadi penceraian, walaupun dikatakan sukar, anak dewa­
sa mengikuti ayah. Suami yang beristeri lagi, anak ting­
gal dengan ibu tiri . 

Dalam masyarakat Minangkabau wanita telah di­
jamin rumah tempat ia dibesarkan dan setelah mengikuti 
suami dan berpisah ia telah dijamin oleh kerabatnya dan 
mempunyai hak di sana. Rumah tangga di Minangkabau 
mendapat "bantuan" oleh keluarga suaminya untuk 
anak pisang mereka. Kehidupan modern , di manapun 
menuntut persamaan hak antara laki-laki dan wanita. 
Sedangkan di Minangkabau hak itu telah mereka pu­
nyai. 

2. Pertentangan antara Islam dan Adat. 

Islam mewariskan harta orang tua kepada anak 
laki-laki dan anak wanita, dengan ketentuan laki-laki 
mendapat dua kali anak perempuan. Suami berkewajib­
an mencari nafkah untuk mereka. Adat menetapkan 
harta pusaka turun kepada kemenakan. Mamak ber­
tanggung jawab terhadap kemenakan yang sesuku de­
ngan dia. 

Penyelesaian (kompromi) dilakukan denganjalan : Pusa­
ka dikembalikan kepada kemenakan , sedang harta pen­
caharian diturunkan kepada anak , sebagai pusaka bagi 
mereka. Harta pusaka untuk anak ditambah dengan hi­
bah, pemberian keluarga suami kepada anak pisang. 
Pertentangan antara Islam dan adat secara prinsipil 
mempunyai perbedaan , dilakukan kompromi , yang ti­
dak berlawanan dengan ajaran masing-masing (adat nan 
kawi, syariat agama). Pusaka tinggi jatuh kepada ke­
menakan, gelar diturunkan dari mamak kepada keme­
nakan. 

Kepemimpinan laki-laki yang ambivalen, berha­
dapan antara kepala rumah tangga dengan mamak di 



kerabat keluarga. Kompromi dilaksanakan melalut : 
Anak dipangku, kemenakan dibimbing. Anak diseko­
lahkan, kemenakan dibantu, sekiranya bapaknya tidak 
berada pula. 

Tugas suami sebagai Sumando, bertanggung jawab 
meninggikan harkat wanita secara biologis , pelanjut 
sistem matrilineal. Untuk tanggung jawabnya terhadap 
anak-anaknya tugas gandanya adalah sumando mamak 
rumah. Sebagian fungsi mamak dilaksanakan, dengan 
batasan hak yang prinsipil dipunyai mamak, yakni me­
ngawinkan kemenakan dan memperbaikJ rumah gad ang . 
Suami akan membuat rumah untuk anak isterinya , di­
bantu mamak-mamak dengan pengadaan tanah pusaka 
dan bantuan moral dan tenaga dalam membangun. 

3. Sikap kompromi telah mendarah daging dan menjadi 
sikap orang Minangkabau. Rancak di awak , katuju di 
urang (kita menyukai, orang lain menyenangi) adalah 
pedoman hidupnya. Setiap perselisihan dan pertentang­
an diselesaikan dengan musyawarah . Tidak ada kusut 
yang tidak selesai , tidak ada keruh yang tidak akan jer­
nih. 

Kalau H.HB. Datuk Tan Pariaman memberikan contoh 
tidak pernah terjadi perang besar, selain dengan Mojo­
pahit pada abad ke 14. Dapat kit a tambahkan pernah 
terjadi pemberontakan pada tahun 1958 , diselesaikan 
dengan kompromi juga. 

4 . Dalam gaya kekuasaan antara Laras Koto Piliang dan 
Bodi Caniago. Pertentangan antara demokrat dan ar is­
tokrat , diselesaikan dengan mufakat Datuk Ketemang­
gungan mempunyai kekuasaan pada kerajaan , sedang­
kan Datuk perpatih Nan Sabatang membentuk dasar­
d asar pemerintahan. Suatu kead aan kekhususan bagi 
hubungan kesukuan (phratry relationship) . 

Kepemimpinan seperti ini dilaksanakan dalam beberapa 
kasus rumah tangga antara ayah dan mamak . Ayah yang 
bertanggung jawab mencarikan menantu menurut ajaran 
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Islam. Mamak bertanggung jawab menurut adat. Untuk 
mencari menantu 'dilaksanakan suami isteri secara infor­
mal, persetujuan dilaksanakan bersama mamak dengan 
mengadakan mufakat , yang disebut mendudukkan ma­
mak. 

5. Tenggang menenggang, harga menghargai merupakan 
sendi hidup damai kedua kelarasan Bodi Caniago dan 
Koto Piliang. 
Dalam upacara adat di rumah gadang, ada perbedaan tu­
gas sebagai mamak dan tanggung jawab sebagai suman­
do (ayah) . 

Kompromi antara sumando dan mamak dengan mem­
pergunakan jalur wanita sebagai penghubung. Isteri lebih 
aktif kepada mamak memintakan persetujuan, berdasar­
kan keputusan bersama suami. Kalau antara raja dan 
Bodi Caniago ada kompromi, dengan jalan memberikan 
kekuasaan di daerah rantau . 

Pelaksanaan upacara selµruh diselenggarakan oleh wani­
ta atas keputusan suami isteri, tetapi secara ad.at dilaksa­
nakan mamak bersama sumando. Upacara adat secara 
formal , adalah persetujuan antara mamak dan sumando. 
A tau kedudukan laki-laki hanyalah secara formal. Wani­
talah yang mempertahankan adat dengan mengisi yang 
adat kepada Ninik Mamak (penghulu dan Imam Khatib) . 
Pola upacara memperlihatkan penyelesaian antara tang­
gung jawab ayah dengan tugas mamak . Sumando memu­
lai pembicaraan terhadap mamak, bermufakat dan 
mengembalikan hasilnya kepada sumando . 
Penyelesaian hubungan formal itu diselesaikan oleh ke­
lompok keluarga, dengan mengisi adat. Pada dasa rnya 
hubungan antara wanita dengan wanita. 

6. Cara penyelesaian dan penyesesuaian dari konflik t erus 
menerus antara ayah sebagai kepala rumah tangga dan 
mamak kepala waris, adalah reaksi lari (flight reaction). 
Wanita menambah tanggung jawabnya membantu sua­
mi dengan penghasilan langsung. Wanita bekerja lebih 



banyak dengan waktu penuh untuk berdagang, menyu­
lam dan berkedai. 

Pengertian dagang berarti usaha berjualan yang menam­
bah penghasilan suami. Reaksi ini membawa suami ke­
pada pilihan ikut bersama isteri berusaha. 

Suami ingin bertanggung jawab penuh terhadap anak 
isterinya, karena tak mungkin kelak kembali ke rum ah 
gadangnya. Tidak ada tempat baginya di sana. Dengan 
kekuatan yang diluar kemampuan , ia selalu berusaha 
mendirikan rumah untuk anak isterinya , sehingga "wi­
bawanya" sebagai sumando bertambah. Ia akan dihargai 
sebagai suami yang bertanggung jawab. Sebaliknya ru­
mah yang didirikannya di tanah pusaka isterinya tid ak 
mungkin dikuasainya, dalam arti dapat dipindah tangan­
kan. 

Reaksi lari menyebabkan salah satu f aktor juga untuk 
merantau bagi laki-laki Minangkabau. Pelembagaan me­
rantau dilaksanakan atas saran dipaksa , merantau bujang 
dahulu, di rumah berguna belum , yang selalu dikatakan 
sebab kelembagaan itu. 

Apakah tidak mungkin sebab lain , karena tidak ada tem­
pat (rumah) bagi laki-laki Minangkabau, di tempat ia 
mendapat kasih sayang ibu dan bapaknya serta dari ma­
mak serba formal? Rumah yang dibuatnya tidak sepe­
nuhnya dapat dikendalikannya kecuali di rantau . 

7 . Uang jeputan di daerah Padang dan Pariaman suatu 
kompromi dalam bentuk reaksi lari. Suami menjemput 
menantu untuk cepat melepaskan tanggung jawabnya se­
cara Islam mengawinka n anak . Bahkan uang hilang 
pada dasarnya berupa benda yang dapat dipergunakan 
calon menantu , sebagai modal rumah tangga anaknya. 
Pemberian mamak untuk uang jeputan kemenakann ya 
se macam pengalihan (kamuflase ) dari tanggung jawab 
secara ad at dengan kenyataan . Ia tidak boleh memper­
gunakan hasil usahanya bersama isterinya , yakni padi 
si upik , tetapi dengan menggadaikan pembagiannya dari 
pusaka, yang tidak lain mengurangi kepunyaan keme­
nakan sendiri . 
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8. Tidak mungkin melawan arus, kompromi yang sangat 
besar menyebabkan gangguan psikomatis dan neurosis 
(padangitis, menurut istilah bagian psikiatri UI) bagi pe­
rantau Minangkabau. Daya penyesuaian dengan ling­
kungan, di mana bumi dipijak , di sana langit di ujung , 
modal utama penyelesaian konflik. 

Upacara perkawinan, melalui alek randam dan tata cara 
menyatakan hubungan yang banyak, suatu pengalihan 
pula dari besamya biaya yang ditanggung suami isteri . 
Di satu pihak ia harus melakukan tatanan adat dengan 
menjalang mamak, di pihak lain ia harus mengadakan 
pembiayaan yang besar. Utang perhelatan (upacara) ha­
rus ditanggung beberapa waktu , bahkan kalau perlu 
menjual atau menggadai. Akibatnya memberatkan ke­
hid upan rumah tangga. Konflik baru timbul lagi dengan 
harapan menantu , melalui anak perempuan. Barangkali 
ini pulalah salah satu sebab, maka putra putri Minangka­
bau berhasil dalam pendidikan. Kalaupun tidak dapat 
menyelesaikan pendidikan, akan diarahkan berdiri sendi­
ri, seperti berdagang atau bekerja. 

9. Serba dua sebagai warisan kepemimpinan ambivalen 
menimbulkan kecenderungan skizofrenia , shyzochrenic 
tendencies. Adat mengatakan, tegak di kaum memagar 
kaum, sehina semalu. Tanah sebingkah sudah berpunya, 
rumput sehelai sudah bermilik, hanya malu yang belum 
berbagi. Dalam kehidupan sehari-hari apa yang dilihat 
tidak sesuai dengan kenyataan . Rasa keakraban daJi ke­
kerabatan hanyalah terhadap keluarga dekat. Rasa sehi­
na semalu dan kekeluargaan di perantauan yang berkem­
bang adalah perkumpulan-perkumpulan senagari. Ketia­
daan harta , menyebabkan seorang laki-laki Minangkabau 
berusaha sekuat tenaga meninggalkan warisan untuk 
anak-anaknya. Kalau tidak dapat bentuk "rumah". se­
kurangnya kepandaian untuk anak-anaknya. Kepandaian 
berarti mendidik anak dalam bidang yang dapat ber­
usaha kelak . Ia akan berusaha melanjutkan pendidikan­
nya ke tingkat yang lebih tinggi. Atau mengasuhnya 
berusaha sendiri . 



Seorang ayah mendorong anaknya lebih maju dari pada­
nya. J angan ditiru seperti : ayah ini jadi tukang, karena 
tidak sekolah. Suatu eontoh dorongan. Di lain pihak 
anak berusaha sekuat tenaga. Semboyan lain, kalau ayah 
tamat SD, anak harus tamat SMA . 

Kegagalannya terhadap cita-citanya bagi dirinya sendiri , 
dan anak isterinya menyebabkan gangguan kejiwaan, 
yang mengakibatkan psikosomatis. Atau ia akan ber­
larat-larat di rantau. 

Bagi wanita kegagalan hidup, (seperti kematian , tak ada 
bantuan) langsung merubah jalan hidupnya . Dengan 
modal, kemampuan mendekati orang ia akan berusaha 
sendiri. MuJai dari hal sekecilnya seperti membuat kue , 
makanan khas negerinya, warisan emban puruak akan 
dilaksanakannya. Ia berpendapat hidup mati anak-anak­
nya tergantung di jarinya yang sepuluh. Kecerdasan , 
pengalaman , mengelakkan kemungkinan kegagalan dan 
mencapai apa yang dituju. Kita melihat isteri yang 
telah kematian suami di rantau meJanjutkan usaha sua­
minya dulu. Bahkan mereka lebih banyak berhasil. 

Cara berpikir yang logis dan cepat segera dapat menang­
kap inti persoaJan , mengetahui segera tindakan yang 
akan dilakukannya . 

10. Kemampuan berbicara secara meyakinkan , kemudian 
dapat mengambiJ keputusan yang tep at dan cepat dan 
pelaksanaan dengan perhitungan yang tepat , memung­
kinkan wanita menjadi seorang pemimpin atau peng u­
saha yang berhasil. Sifat diarahkan kepada ha! yang ne­
ga ti f, menyebabkan psipkopato logi, keadaan yang 
seru pa d engan gangguan watak a tau kepribad ian (per­
so nality and charact er disorder). 

3. lmplikasi. 

Sifat-sifa t yang disebutkan di atas dapa t dikatakan se bagai 
pola aktifitas, pikiran dan perasaan yang dipelajari dan di­
miliki bersama. Kepribadian modal atau kepribadian dasar 
(basic personality) sedemikian sering terdapat dalam kelom-
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pok masyarakat. Mereka memperoleh dari: kesanggupan or­
ganisma (organic capacity) dan pengalaman individu dalam 
kelompok. Semuanya mengarah dan menempa serta mem­
berikan bentuk ekspresi kemampuan organisma itu. Jadi sifat­
sifat dasar yang dimiliki orang Minang dalam masyarakatnya. 

Sehubungan dengan hal itu, digabungkan dengan hasil 
pengamatan di lapangan, ingin kami mengemukakan bebe­
rapa saran berupa hasil sementara dalam membantu peme­
cahan masalah : 

( 1 ). Di bidang pertanian. 

(a). Di desa Kuranji, pola penguasaan tanah oleh rumah 
tangga sudah terlalu sempit 20% hanya untuk ru­
mah dan pekarangan. Sebagian besar 54% luas 
penggarapan antara 1.000 - 5.000 m2, cukup luas 
untuk pertanian, yang dilaksanakan secara intensif 
dan beragam. Tetapi karena pedesaan ini terletak 
di kota, besar kemungkinan daerah pertanian ber­
kurang. Namun ternyata penggunaannya tepat 
guna dan beragam. 

(b ). Di Lima Kaum, tanah yang belum dimanfaatkan 
berupa tanah kering 33,3%. 

Berdasarkan gejala di kedua daerah ini untuk meningkat­
kan penghasilan rumah tangga , dengan: tetap memper­
tahankan kuasa usaha tani, yang ternyata menguntung­
kan petani penggarap. Mengembangkan pola keragaman 
tanaman tahunan dan palawija, serta mengembangkan 
kesempatan kerja di luar pertanian. Memperbanyak kre­
dit pertanian un tuk tanaman tahunan dan palawija 
memperbesar pendapatan rumah tangga untuk mengarah 
kepada usaha lain. 

Untuk membendung urbanisasi dari pedesaan di daerah 
kabupaten diarahkan pengembangan tanaman yang ber­
orientasi pengadaan bahan untuk pengolahan pertanian 
dan pertanian perdagangan, seperti keadaan sebelum pe­
rang. Pemanfaatan bibit palawija setempat dengan pola 
makanan masyarakat. 



(2). Pekerjaan Wanita di Bidang Penghasilan. 

Penutup. 

Melihat gejala di daerah Sumatera Barat, yang menun­
jukkan gejala isteri terlibat dalam pengelolaan dan pe­
kerjaan sam bilan yang mem beri penghasilan langsung, 
usaha meningkatkan penghasilan rumah tangga : 

(a). menumbuhkan kepemimpinan wanita, melalui ka­
der-kader wanita, yang mempunyai pengalaman , 
pendidikan dan kesanggupan untuk berkem bang. 
Pendidikan kader wanita dipisahkan dari kader 
pemuda. Kurikulum disesuaikan dengan kebutuh­
an wanita. 

(b). Menumbuhkan kelompok-kelompok arisan, yang 
akan dikembangk an untuk meningkatkan manaje­
men, dan mem biasakan diri berusaha koopera tif, 

(c). Jalur kegiatan disalurkan m elalui Pembinaan Ke­
sejahteraan keluarga dengan program pengembang­
an koperasi wanita, terpisah dari pria. Melalui jalur 
candak-kulak, petani pedesaan dapat menyisakan 
penghasilannya untuk pengembangan usahanya ke­
lak. 

(d) . Meningkatkan peluang bagi pemimpin wanita di 
tingkat desa/kelurahan yang marnpu keadaan sosial 
ekonominya untuk berkembang. Secara bertahap 
kepemimpinan berdasarkan " kewenangan" diku­
rangi. 
Program pengembangan kepemimpinan wanita ter­
padu melalui perkumpulan formal di pedesaan, 
yang menguatkan pemisahan peranan wani ta 
dan pria. Program dilaksanakan melalui kegia tan 
penyuluhan pertanian , dalam kredit , koperasi 
wanita, koperasi simpan pinjam di desa . Bahk an 
dalam menj alankan pengaruh langsung dan ter­
buka dalam keputusan-kepu tusan di tingkat desa. 

Cewang di langik tando ka paneh 
Gabak di hulu tando ka hujan 
Dicari hari nan elok 
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Langkah nan ka laJu 
Batuang tumbuah di bukunyo 
Karambia tumbuah di matonyo 

(Terang di langit tanda hari akan panas, 
Awan pekat tanda hari akan hujan, . 
Dicari hari yang baik, 
Langkah yang akan berhasil, 
Betung (bambu) tumbuh di bukunya 
Kelapa tumbuh di matanya) 

Setelah mempelajari kedudukan dan peranan wanita dalam ke bu­
dayaan suku bangsa Minangkabau, ada hubungan yang terbaca 
oleh indra kita. Masih banyak yang mengam bang tak terlihat se­
dikitpun. Di alam ini selalu terjadi menurut hukum dialektika . 
Hubungan sebab akibat. 

Apakah ada pertanyaan yang patut dan tepat terhadap yang me­
ngam bang itu? Satu pertanyaan lebih berarti dari pada seribu ja­
waban. 

Tidak juga akan berarti, apabila dibanding antara kewajiban suami 
dengan tugas limpapeh rumah nan- gadang. Apalagi antara kewajib­
an isteri dan haknya di rumah tangga. 

Kedudukan dan peranan wanita dalam kebudayaan Minangkabau 
tidak luput antara tugas dan perintah. Apakah atas dasar pola ke­
pemimpinan konflik atau kepemimpinan power. Ataukah antara 
paternalis dan maternalis? 

Atau bagaimanakah jawabannya? Dicari hari yang baik, waktu 
yang luang. Antara tugas dan kewajiban urang sumando sebagai 
penyelesaian. 

Wajarlah langkah yang ditempuh, mem bangkit batang terendam , 
dianggap suatu loncatan kecil dalam kerangka yang lebih besar. 

Akhirnya timbul pertanyaan , akan berkumandangkah 
pola limpapeh rumah gadang sebagai warisan budaya suku bangsa 
Minangkabau di alam ini? Ataukah hanya satu lambang Bundo 
Kandung, wanita bijaksana dan berwibawa, menjadi ldentitas wa­
nita Indonesia di zaman pembangunan. 

Bagaimana kecilnya, semoga langkah ini dapat kiranya men­
jadi pedoman dan ada manfaatnya. 
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